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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan profil guru guru Bahasa Indonesia di Propinsi
Bengkulu berdasarkan latar belakang pendidikan, jenjang pendidikan tempat *errgu.lur,
tepangkatan, jenis kelamin, dan usia. Penelitian ini menggunakan metode survey. Populasi
&lam penelitian ini adalah seluruh guru bahasa Indonesia di Propinsi Bengkulu. Dari penilitian
yang dilakukan dapat disimpulkan 98,97o/o I guru bahasa Indonesia di propinsi Bengkulu berlatar
belakang pendidikan 51, 65,64yo guru bahasa Indonesia di Propinsi Bengkulu tempat
mengajarnya di jenjaMP, 34,960 guru bahasa Indonesia di Propinsi Bengkulu berada pada
kepangkatan IV A, 66,03oh guru bahasa Indonesia di Propiasi Bengkulu berjenis kelamin
sznita dan89,76Yo guru bahasa Indonesia di Propinsi Bengkulu berudapada usia produktif (30-
50 tahun). Disarankan kepada pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaal Kabupaten/Kota untuk
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I ! \D \HULUAN
u- I ltar Belakang Masalah
Dalam konteks pendidikan dan pembangunan bangsa, pengajaran bahasa Indonesia
r:: --.-<i arti yang sangat strategis. Menurut Suparno (1998) strategisnya pengajaran bahasa
;:-.".-sia dapat dilihat dalam upaya peningkatan sumber daya manusia Indonesia. Bahasa
r:,.-.:sia bukan sekadar alat komunikasi masyarakat Indonesia, tetapi juga sebagu alat berpikir
L; :::nalar. Kualitas penguasaan bahasa Indonesia merupakan salah satu faktor penentu
:.-. insan Indonesia. Pada gilirannya, kualitas penguasaan bahasa Indonesia berdampak luas
::mbangunan bangsa karena bahasa Indonesia juga berfungsi seabagai alat komunikasi
:::gUnan.
Di sisi lain, menurut Suwandi (2003) permasalahan pokok dalam bidang pendidikan yang
:. .:.:i bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan
:'-:-::kan. khususnya pendidikan dasar dan menengah. Senada dengan itu, lebih khusus lagi
-.:c (2008) menyatakan bahwa dewasa ini sinyalemen negatif tentang pengajaran bahasa
- 
- -".sia masih menjadi isu aktual dan mengemuka di pelbagai media/forum ilmiah.
- 
- .::-rian. bahwa pengajaran bahasa Indonesia di setiap jenjang dan institusi pendidikan pada
,** 
--'.;:.''a belum berjalan sebagaimana mestinya. Proses pembelajaran $an produktivitasnya pun
,--.,-"i menradai,baik dari segi kuantitas, kualitas, maupun relevansinya dengan kebutuhan.
,: dengan itu. Sumardi (2008) menyatakan bahwa kondisi pengajaran bahasa Indonesia
- 
. ::']elrllrrihatinkan. Proses pembelajaran berlangsung timpang; seadanya, tanpa bobot dan
' :-r:. sehingga pembelajalan terpasung dalam suasana pembelajaran yang kaku dan
-.sankan. Hasilnya pun kemampuan berbahasa siswa rendah, kurang mampu
-:::ukapkan perasaan dan gagasan secara logis, runtut, dan mudah dipahami.
Pe rsoalan rendahnya kemampuan 6erbahasa siswa dan kurang berkualitasnya pengajaran
: 
-.':-:: i:idonesia di pelbagai jenjang pendidikan merupakan problematik mendasar yang perlu
' :--::,r.k311 respon dan upaya solusinya. Berbicara tentang rendahnya kemampuan siswa dan
". ' 
-.-,.:-.'.1 krialitas pembelajaran adaiah berbicara soal guru. Menurut Boeriswati (2008) banyak
:- : .::ig menyebabkan hal itu, tetapi yang paling rnendasar adalah pada persoalan kualitas
.'".--
{eluhan, komentar, kritikan, pernayataan dari pelbagai pihak tentang rendahnya mutu
-, " : 
--:i...an. rendahnya kemampuan guru, dan lain sebagainya memang benar adanya. Tetapi
,*"-.: :isarangkan kita tidak dapatmengatakan pada aspek mana yang lemah,pada aspek mana
-.- , :::iu diperbaiki. Hal ini disebabkan tidak ada data yang akurat yang dapat dipakai untuk
:t : -:-:..lng itu semua.
3eruntunglah pada tahun 20!2, pemerintah melalui Badan Pengembangan Surnber Daya
---...= Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjamin Mutu Pendidikan (Badan PSDMPK dan
I 
.,r . :relakukan ujian kompetensi awal (UKA) sebagai salah satu syarat bagi peserta sertifikasi
:,-:-- :.iam jabatan tahun 2012. Perlu diingat, bahwa UKA yang dilakukan hanya mengukur
,, ' ::::nsi pedagogi dan kompetensi profesional.
\lenurut Syawal Gultom (2012) ada dua fungsi utama UKA, yaitu seleksi dan pemetaan
, -::::r.rsi. Dalam fungsi seleksi,UKA memberikan kesempatan yang lebih besar bagi guru
*" :. :ingikuti PLPG. Dalam fungsi pemetaan kompetensi, UKA akan digunakan untuk tiga
r," ,-:-r (i) memetakan materi-materi yang dianggap penting pada PLPG nanti, (2) hasil
r : '-' : .:r kompetensi guru berdasarkan UKA itu akan menjadi masukan bagi model diklat-diklat
:r \ ang sudah ada, sepefii kelompok kerja guru (KKG), dan Musyawarah Guru Mata
- 
:::: (\IGMP), dan (3) hasil pemetaan kompetensi ini juga akan diberikan kepada Lembaga
, --r:n dan Tenaga Kependidikan (LPTK) tempat asal guru. Artinya, daru data yang ada
. .-':-. intbruasi bahwa lulusan LPTK kondisinya seperli ini.
:]asil pelaksanaan UKA membuat banyak pihak terkejut. Rata-rata nasional hasil UKA
- - 
,-. :1.15. Arli dari rata-rata hasil UKA itu adalah rata-rata guru hanya menguasai 42,2504
- 
-':r.'.:ne diajarkan kepada siswa sesuai dengan jenjang dan bidang studinya. Berdasarkan
:' :r- ::ndidikan, hasil UKA dapat dilrrutkan sebagai berikut. Jenjang TK rata-rata nasional
' : :-. :r-i_jang SD rata-rata nasional 36,86,jenjang SMP rata-rata nasional 46,15,jenjang SMA
', ,:!.:'nal ,i1.35. dan SMK 50,02 (Profesi Guru,2012:6)
:::sil UKA berdasarkan sebaran per propinsi diperoleh gambaran sebagai berikut. Ada
::rtrinsi r,a1g hasil UKA-nya berada di atas rata-rata nasional berturut-turut, yaitu DI,
:iarta, DKI Jakarta,Bali, Jawa Timur, Jawa Tengah, JawaBarat, Kepulauan Riau, dan
::::a Bamt. Ada 25 propinsi yang rata-rata UKA-nya di bawah rata-rata nasional. Propinsi
-,. ; 1 u berad a pada urutan ke- 1 8 dengan r ata-r ata UKA-nya 3 8,6.
Hasil rata-rata UKA secara nasional dan rata-rata UKA per propinsi jika dipasangkan
ir 
-:i- angka kriteria kelulusan ujian nasional (UN) tahun 2012 yang berada pada angka 5,25
;- , ,-\an lebih mengejutkan lagi. Betapa tidak, ternyata penguasaan guru bidang studi terhadap
r " :-1 r ang diajarkan jauh lebih rendah dibandingkan dengan angka minimal kelulusan siswanya
Berdasarkan data hasil UKA, paling tidak mulai terkuak persoalan yang melanda
rr-.:rrran bahasa Indonesia selama ini, yaitu rendahnya kompetensi pedagogi dan kompetensi
:* .--.lonal guru bahasa Indonesia . Hanya saja perlu diingat bahwa hasil UKA masih merupakan
;r* : 
-an urnum dari kedua kompetensi yang diukur. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
,:^,.:, lerail tentang profil guru bahasa Indonesia jenjang SMP di Propinsi Bengkulu berkaitan
. : - 
-:r- kedua kompetensi tersebut. Profil yang dimaksud mencakup latar belakang pendidikan
;"-.:-. :ola rekrutmen guru, pembinaan karir guru, dan evaluasi terhadap kinerja guru. Dengan
-::.:i:oleh profil seperti yang dimaksud dapat diberikan perlakuan sesuai dengan persoalan
--= :::adapi.
JI RL }ILSAN MASALAH
Ber,iasarkan uraian di atas, secara umum dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai
- : - : 
-t "Bagaimana profil guru bahasa Indonesia di Propinsi Bengkulu? Secara khusus, masalah
: : " :..---::-l Capat dirumuskan sebagai berikut.
Bagarmana profil guru bahasa Indonesia di
: :1 akan g pendidikannya?
B;gaimana profil guru bahasa Indonesia di
Propinsi Bengkulu berdasarkan latar
Propinsi Bengkulu jenjang sekolah
:.nrpat rnengajar?
B:gaimana profil guru bahasa Indonesia di Propinsi Bengkulu berdasarkan
1..:::ngkatannya?
B::.,inrana profil guru bahasa Indonesia di Propinsi Bengkulu berdasarkan jenis
..:, '-::::nfr a?
: i -..-.,,.:.:la pr1'efi| guru bahasa Indonesia di Propinsi Bengkulu berdasarkan usiannya?
.TTUUAN PENELITIAN
Secara umum tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan profil guru bahasa Indonesia
insi Bengkulu. Secara khusus, penelitian ini bertujuan sebagai berikut.
l- Mendeskripsikan profil guru bahasa Indonesia di Propinsi Bengkulu berdasarkan latar
belakang pendidikannya?
2. Mendeskripsikan profil guru bahasa Indonesia di Propinsi Bengkulu jenjang sekolah
tempat mengajar?
Mendeskripsikan profil guru bahasa Indonesia di Propinsi Bengkulu berdasarkan
kepangkatannya?
Mendeskripsikan profil guru bahasa Indonesia di Propinsi Bengkulu berdasarkan
jenis kelaminnya?
Mendeskripsikan profil guru bahasa Indonesia di Propinsi Bengkulu berdasarkan
usiannya?
AAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pengambil kebijakan tingkat
&ota dalam hal ini Dinas Pendidikan dan Kebudayaarl dan juga LPTK yang
ilkan guru bahasa Indonesia. Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kabupatenlkota
penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk pembinaan karir guru berkelanjutan.
i LPTK, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dalam menyusun kurikulum dan
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